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Lampiran 1. Jumlah populasi, pemotongan dan produksi daging ternak
sapi potong di Kabupaten Polewali Mandar, Tahun 2011

Tahun
Uraian
2007 2008 2009 2010 2011
Populasi (ekor) 30.365 30.917 31.091 28.125 28.074
Pemotongan (ekor) 3.758 5.456 5.257 5.192 5.074

Produksi daging (Kg)  643.081 511.758 435.900 226.515 887.091

Sumber : Distanak Sulbar, 2012.
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Lampiran 2. Luas wilayah, jumlah penduduk, dan jumlah rumah tangga
peternak sapi potong di Kabupaten Polewali Mandar, Tahun

2011.
No Kecamatan Luas Area Jumlah Jumlah RT
(km2/sq.km) penduduk peternak sapi
potong

1 Tinambung 21,34 22.607 510
2 Balanipa 37,42 24.333 219
3 Limboro 47,55 17.202 435
4 Tubbi Taramanu 356,95 18.511 254
5 Alu 228,30 12.136 836
6 Campalagian 87,84 52.988 1,368
7 Luyo 156,60 27.039 740
8 Wonomulyo 72,82 45.858 1,663
9 Mapilli 91,75 27574 1,216
10 Tapango 125,81 21.771 472
11 Matakali 57,62 21.587 280
12 Polewali 26,27 55.556 129
13 Binuang 123,34 30.901 120
14  Anreapi 124,62 9.394 135
15 Matangnga 234,92 5.070 201
16 Bulo 229,50 8.745 112

Total 2.022,30 401.272 8,690

Sumber : Badan Pusat Statistik, 2012.
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Lampiran 3. Nilai LQ sapi potong di Kabupaten Polewali Mandar

No Kecamatan NL”Si Sva;fzszrzi

1 Tinambung 0,47 Wilayah non basis
2 Balanipa 0,16 Wilayah non basis
3 Limboro 0,46 Wilayah non basis
4 Tubbi Taramanu 1,07 Wilayah basis

5 Alu 1,34 Wilayah basis

6 Campalagian 1,81 Wilayah basis

7 Luyo 1,49 Wilayah basis

8 Wonomulyo 1,88 Wilayah basis

9 Mapilli 1,93 Wilayah basis
10 Tapango 1,47 Wilayah basis
11 Matakali 1,18 Wilayah basis
12 Polewali 0,30 Wilayah non basis
13 Binuang 0,55 Wilayah non basis
14 Anreapi 0,89 Wilayah non basis
15 Matangnga 1,73 Wilayah basis
16 Bulo 1,55 Wilayah basis




167

Lampiran 4. Luas areal panen limbah tanaman pangan di Kabupaten
Polewali Mandar, Tahun 2011.
Luas areal panen tanaman pangan (ha)
No Kecamatan Padi  Jagung Ubi Ubi Kacang Kacang Kacang
Kayu jalar tanah kedelai hijau
1 Tinambung 218 231 81 6 5 - 26
2 Balanipa 4 668 160 2 - - 49
3  Limboro 106 23 2 - - - 2
4 Tubbi 2.564 358 51 49 31 - 44
Taramanu
5 Al 500 385 42 20 7 - 18
6  Campalagian 4.067 106 37 - -
7  Luyo 3.225 33 16 2 -
8  Wonomulyo 6.362 - 11 - - 292 3
9  Mapilli 5.747 69 2 - - - -
10 Tapango 1.803 125 - - 45 120 -
11 Matakali 2.559 25 3 1 - - -
12 Polewali 1.974 43 5 - - - -
13 Binuang 2.008 25 5 - 3 110 2
14  Anreapi 932 33 - - - - -
15 Matangnga 1.160 446 14 - - - 7
16 Bulo 250 140 - - - - -
Total 33.479 2.710 429 94 93 522 163

Sumber : Data BPS, 2012
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Lampiran 5. Indeks konsentrasi produksi (IKP) limbah tanaman pangan di
Kabupaten Polewali Mandar

Nilai indeks konsentrasi produksi (IKP) limbah tanaman pangan

. . Pucuk Jerami Jerami Jerami  Jerami
Kecamatan Jerami Jerami

. ubi ubi kacang kacang kacang

padi jagung kayu jalar tanah kedelai hijau
Tinambung 0,10 1,36 3,02 1,02 0,86 - 2,55
Balanipa 0,00 3,94 5,97 0,34 - - 4,81
Limboro 0,05 0,14 0,07 - - - 0,20
Tubbi 1,23 2,11 1,90 8,34 5,33 - 4,32
Taramanu
Alu 0,24 2,27 1,57 3,40 1,20 - 1,77
Campalagian 1,94 0,63 1,38 1,53 - - 0,49
Luyo 1,54 0,19 0,60 1,19 0,34 - 0,69
Wonomulyo 3,04 - 0,41 - - 8,95 0,29
Mapilli 2,75 0,41 0,07 - - - -
Tapango 0,86 0,74 - - 7,74 3,68 -
Matakali 1,22 0,15 0,11 0,17 - - -
Polewali 0,94 0,25 0,19 - - - -
Binuang 0,96 0,15 0,19 - 0,52 3,37 0,20
Anreapi 0,45 0,19 - - - - -
Matangnga 0,55 2,63 0,52 - - - 0,69

Bulo 0,12 0,83 - - - - -
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Lampiran 8. Quesioner Peternak

QUESIONER

Provinsi : Sulawesi Barat Kabupaten : Polewali Mandar

No PP PP P U PPPRPPTTN
Tanggal Pengisian PPN

IDENTITAS PETERNAK

1. Nama Responden e
2. Alamat Lengkap ReSPONAEen © i

3. Umur Peternak
a.<14
b. 15 -55
c.>55
4, Jenis Kelamin
a. Laki-Laki
b. Perempuan
5. Status
a. Kawin
b. Belum Kawin
. Pengalaman Beternak
a. <5 Tahun
b. 6 —25 Tahun
c. > 25 Tahun
7. Jumlah Tanggungan Keluarga
a. <5
b. 6-10
c. >10
8. Pendidikan Terakhir
a. Tidak tamat SD
b. Sekolah dasar
c. SLTP
d. SLTA
e. Perguruan tinggi
9. Mata Pencaharian

(]

a. Petani

b. Wiraswasta

c. Ibu Rumah Tangga
d. Pedagang

e. Pegawai Negri



KEPEMILIKAN LAHAN DAN TERNAK

1.

SISTEM PEMELIHARAAN DAN PAKAN TERNAK

Kepemilikan ternak berasal dari
a. Bantuan

b. Warisan
c. Dibagi
d. Dibeli

Jumlah Ternak Yang Dipelihara
a. <b5ekor
b. >5ekor
Jenis lahan yang dimiliki
a. Sawah
b. Kebun
c. Lahan Penggembalaan
Kepemilikan Lahan

a. Milik Sendiri

b. Sewa

c. Gaduhan

Luas lahan yang dimiliki

a. ¥%ha

b. 1ha

c. 2ha

d. 35ha

e. 4ha

foodl

1.

Dimana Ternak Sapi Dipelihara
a. Dilepas berkeliaran sepanjang hari

b. Dilepas siang, diikat malam (Tidak dikandangkan)

c. Dikandangkan sepanjang hari
d. Siang dilepas, malam dikandangkan
Sistem pemberian pakan

a. Merumput dipematang sawah

b. Merumput dipadang penggembalaan
C. Merumput dikebun/ tanah terlantar
d. Diberi rumput potongan

Hijauan pakan yang diberikan

a. Rumput

b. Rumput dan daun-daunan

C. Lain-lainnya

Jenis pakan tambahan

a. Dedak

b. Konsentrat

C. Garam

d. Mineral

e Lain-lainnya

S.umber pakan/ bahan makanan ternak
a. Beli
b. Milik sendiri

170
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c. Mengarit rumput dilahan
d. Ternak mencari pakan sendiri
6. Berapa kali sehari pemberian pakan pada ternak

a. 3 kali sehari
b. 2 kali sehari
C. 1 kali sehari
d. Dan lain-lain ....................
7. Ketersediaan pakan sepanjang tahun
a. Selalu tersedia
b. Fluktuasi
C. Kurang
d. Lain-lainnya

PEMANFAATAN LIMBAH PERTANIAN
1. Menggunakan limbah tanaman pangan sebagai pakan
a. Ya
b. Tidak
2. Limbah tanaman pangan yang digunakan
a. Jerami padi
b. Jeramijagung
c. Jerami padi dan jagung
d. Lain-lainnya
3. Mengetahui teknologi pengolahan pakan

a. Ya
b. Tidak
4. Menerapkan teknologi
a. Ya
b. Tidak

................... proveerrinenen 2013

Peternak
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Lampiran 9. Quesioner Analisis SWOT

QUESIONER

IDENTIFIKASI FAKTOR EKSTERNAL DAN INTERNAL
UNTUK PERUMUSAN STRATEGI PEMANFAATAN LIMBAH
TANAMAN PANGAN SEBAGAI PAKAN TERNAK SAPI POTONG
DI KABUPATEN POLEWALI MANDAR

Keterangan Responden

No PP PPTT
Tanggal Pengisian L ——————
Nama Responden L ——————
Umur PP PPTT
Pendidikan Terakhir PPN
Pekerjaan L ——————
Alamat PPN
Tanda Tangan L ——————

Petunjuk Umum :

Dalam rangka perumusan strategi pemanfaatn limbah tanaman pangan sebagai
pakan ternak sapi potong di Kabupaten Polewali Mandar, dimohon kesediaannya
untuk memberikan pendapat dan masukan yang berhubungan dengan faktor-
faktor eksternal dan internal, dengan cara mengisi kolom yang tercantum di
bawah ini :

A. Identifikasi Faktor Eksternal-PELUANG
L e e

o~ 0N
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Identifikasi Faktor Eksternal-ANCAMAN

o~ 0D e

o~ w0 NP

a M 0N
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QUESIONER

PEMBUATAN BOBOT DAN PERINGKAT (RATING)
FAKTOR EKSTERNAL DAN INTERNAL
UNTUK PERUMUSAN STRATEGI PEMANFAATAN LIMBAH
TANAMAN PANGAN SEBAGAI PAKAN TERNAK SAPI POTONG
DI KABUPATEN POLEWALI MANDAR

Keterangan Responden

No PP PPTT
Tanggal Pengisian L ——————
Nama Responden L ——————
Umur PP PPTT
Pendidikan Terakhir PPN
Pekerjaan L ——————
Alamat PPN
Tanda Tangan L ——————

Penentuan Bobot Faktor Eksternal dan Internal

Penjelasan :

1. Penentuan bobot dilakukan dengan skala 10% — 100%, yaitu bobot setiap
faktor diberikan lebih tinggi bagi factor yang berprestasi tinggi, dan
sebaliknya.

2. Jumlah seluruh bobot harus sama dengan 1%.

Penentuan Rating Faktor Eksternal dan Internal

Penjelasan :

1. Berikan nilai peringkat (rating) dari masing-masing factor eksternal (Peluang
dan Ancaman) dan Internal (Kekuatan dan Kelemahan), dengan
memberikan tanda (V) sesuai pilihan dan pendapat bapak/ibu pada table
yang disediakan.

2.  Penentuan rating faktor eksternak
Pilihan rating yang digunakan mempunyai skala 1 sampai 4, diantaranya :

Rendah (Kurang)

Sedang (Rata-rata)

Tinggi (Diatas rata-rata)

Sangat tinggi (Superior)

A WN P



Penentuan rating faktor internal

1

2
3
4

Penentuan Bobot dan Rating Faktor Eksternal

Sangat
Lemah
Kuat

Sangat

lemah

kuat
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Faktor-Faktor
Eksternal

Nilai Peringkat (Rating)

Bobot (%)

1

2

3

Peluang

Ancaman

Jumlah

100

Penentuan Bobot d

an Rating Fa

ktor Internal

Faktor-Faktor
Internal

Bobot

Nilai Peringkat (Rating

1

2

3

Kekuatan

Kelemahan

Jumlah

100




Matriks analisis SWOT
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INTERNAL

EKSTERNAL

KEKUATAN
(Strengths-S)

KELEMAHAN
(Weakness-W)

PELUANG
(Opportunities-0)

Ciptakan strategi yang
menggunakan kekuatan
untuk memanfaatkan
peluang

Ciptakan strategi yang
meminimalkan
kelemahan untuk
memanfaatkan peluang

ANCAMAN
(Threats-T)

Ciptakan strategi yag
menggunakan kekuatan
untuk mengatasi
ancaman

Ciptakan strategi yang
meminimalkan
kelemahan untuk
mengatasi ancaman
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QUESIONER

PENENTUAN NILAI DAYA TARIK (ATTRACTIVENESS SCORE-AS)
ALTERNATIF STRATEGI PEMANFAATAN LIMBAH
TANAMAN PANGAN SEBAGAI PAKAN TERNAK SAPI POTONG
DI KABUPATEN POLEWALI MANDAR

Keterangan Responden

No PP PPTT
Tanggal Pengisian L ——————
Nama Responden L ——————
Umur PP PPTT
Pendidikan Terakhir PPN
Pekerjaan L ——————
Alamat PPN
Tanda Tangan L ——————

Petunjuk Umum :

1. Nilai daya tarik yang ditetapkan dengan memeriksa setiap factor eksternal
(peluan dan ancaman) dan internal (kekuatan dan kelemahan) satu persatu.
Apakah faktor tersebut mempengaruhi alternative strategi yang akan dibuat ?

2. Tentukan nilai daya tarik dari masing-masing factor terhadap alternative
strategi yang akan diambil dengan cara memberi tanda (V) sesuai pilihan dan
pendapat dari bapak/ibu pada table yang disediakan.

3. Pilihan nilai daya tarik yang dipilih adalah :

Tidak menarik

Agak menarik

Cukup menarik

Sangat menarik

Bila jawaban yang dipilih adalah tidak menarik (1), menunjukkan bahwa

faktor tersebut tidak berpengaruh terhadap alternatif strategi yang akan
dibuat.

A WN P
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Faktor-Faktor Eksternal-
Internal

Bobot

Nilai Daya Tarik

2 3

FAKTOR-FAKTOR EKSTERNAL

Peluang

1
2
3.
4
5

Ancaman

1
2
3.
4
5

FAKTOR-FAKTOR INTERNAL

Kekuatan

1
2
3.
4
5

Kelemahan

1.

2
3
4,
5




